BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A, Metode Penelitian

Dalam paneliﬁian ini yang menjadi permasalahan utama
adalah pengafuh program Kejar Paket"A"™ yang diintegrasi-
kan dengan mata hencaharian, pada perubahan respon  ter-
hadap usaha tani maju dari para petani peserta program
tersebut.Respon terhadap usaha tani maju dalam.penelitian
ini, adalah prilaku para petani dalam melaksanakan usa =
ha taninya, dengan ditandai aleh ciri - ciri ¢ (1) ke -
terbukaan terhadap gagasan dan praktek baru dalam'psrta—_
nian, (2) mempunyai kreatifitas dan inisiatif, (S)Isifat
hemat untuk akumulasi modal, (4) berani mengambil resiko
dan bersaing, dan (5) mau mempraktekkan gagasan dan prak-
tek baru dalam usaha taninya. Respon terhadap usaha. tani
maju . ini dipandang sebagai peubah tidak bebas dalam
peneiitiah ini, Sebagai peﬁbah tidak - bebas, respon ter-
hadap usaha tani maju ini, merupakan hasil interaksi
antara beberapa kekuatan, baik yang berasal darl program
Kejar itu, karakteristik kepribadian petani serta ka -
rakteristik desa, tempat para petani itu pertempat ting-
gal., Oleh karena itu, dalam menelusuri beberapa kekuatan
yang mempengaruhi resﬁoh terhadap usaha tani maju pe-
tani ini, kurang memadai kalau hanya menggunakaﬁ anali-
sis deskriptif secara kuantitatif, tanﬁa didukung

dengan analisis secara kualitatif., Maka metode yang
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dipandang cukup memadai dalam mengungkapkan interaksi
antara beberapa kekuatan tersebut adalah metode studi
kasus.

Pengerfian studi kasus disini dimaksudkan sebagal
suatu metode untuk mempelajari secara mendalam mengenail
keadaan atau status suatu unit tertentu seperti individu,
kelbmpok, kelembagaan dalam berinteraksi dengan ling -
kungannya ( Issac & Michasl, 1981, hai.&B )y, Pengertian
lain studi kasus ini, merupakan ﬁendekatan yang dilaku-
kan secara mendalam dan eksploratif untuk melihat ke--
unikan suatu objek dan keutuhan objek itu { Vredenbergt,
1978, hal.34 ). |

Berdasarkan pengertian - pengertian mengenai studi
kasus di atas, maka dapat dirumuskén beberaha karakteris-
tik pendekatan ini, diantaranya ; (1) mengungkapkan ke-
unikan - keunikan respon -terhadap usaha tani maju para.
petani peserta program Kejar dalam kaiténnya dengan
lingkungan dan socio budaya para petani, dan (2) me =
ngungkapkan keunikan - keunikan tersebut secara des -
kriptif dan mendalam danéan memperhatikan keutuhan
objek yang diteliti.

WUalaupun disadari pula, bahua pendekatan studi
kasus ini mempunyai keterbatasan, misalnya adanya bias
dalam penarikan kesimpulan yang mungkin bersifat sub -
jektif serta keterbatasan kesimpulan dalam penerapannya

pada populasi yang lebih luas. Tetapi dibalik keterba -
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tasan - keterbatasan pendekatan studi kasus 1itu, di
dalamnya terkandung kekuatan, diantaranya pengungkapan
terhadap Rasus tersebut akan dapat diperoleh pengertian
yang lebih mendalam dan pemabaman yang lebih jelas da -~
lam hubungannya masalah yang diteliti dengan faktor
lain di luarnya., Oleh karena sifat pendekatan ini tidak
meluas tetapi mendalam, . maka 1mp11ka51nya satuan ana-
lisisnya terbatas dan.cara pengambilan sampelnya dila-
kukan secara sengaja sesuai dengan ciri - ciri vyang
diinginkan.

Di lain pihak, dalam pendekatan ini data = data
yang dikumpulkan dilakukan setelah program berjalan,
ini berérti data - data sesungguhnya telah ada, -maka

penelitian ini dikatakan pula penelitian ex post facto.

Di sisi lainnya, penelitian ini dapat dipandang pula

sebagai penelitian korelasional. Hal ini disebabkan
dzlam penelltlan ini, diungkapkan pula mengenai hu -
bungan antara beberapa peubah atau variabel yang tidak
bebas dengan peubah atau variabel bebas.-‘

Data Yang Dikumpulkan

Sesuai dengan permasalahan, tujuan dan hipotesis
penelitian ini, maka ada sejumlah data baik kualitatif
maupun kuantltatlf dikumpulkan dari peserta didik, ke-
lompok belagar dan desa tempat kelompok belajar itu
berada. Data - data itu diantaranya :

1., Data umum responden
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1.1 Umur responden
1.2 Jumlah anggota keluarga
1.3 Luas tanah yang digarap
1.4 Status bertani
1.5 Lama mengikuti program Kejar
1.6 Keseringan dalam menghadiri program Kejar
1.7 Pengalaﬁan bertani |
2.Kemampuan baca tulis fungsional petani peserta program
dalam bentuk skor meliputi @
2.1 Kemampuan membaca dan memahami isinya
2.2 Kemampuan menulis kalimat - kalimat'yéng berisikan
‘suatu pesan teftentu
2.3 Kemampuan berhitung sehari - hari yang berkaitan
dengan bidang pertanian
2.4 Kemampuan dalam memahami pengetahuan bertani
3.Respon terhadap usaha tani ﬁaju petani peserta program
dalam bentuk skor : |
7.1 Keterbukaan terhadap gagasan dan praktek baru dalam
bidang pertanian
2.2 Kesediaan untuk menyesuaikan dan memperhatikan kea-
daan harga dengan pola tanam ( kreatif dam inisiatif)
3.3 Késediaan.untuk hidup hemat dan menabung sebagail
cara mengakumulasi modal
2.4 Mau bersaing dan mengambil resiko dalam melaksana-
kan usaha taninya

3.5 Mau memperaktekkan gagasan dan praktek - praktek
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baru dalam bidang pertanian
4, Kemampuan berkomunikasi para petani peserta program; da-
lam bentuk skor :

4.1 Kemampuan melakukan dialog - dialog dengan sumber
sumber informasi seperti, tutor, penyuluh lapangan
bertanian, petugas lapangan lain, para pimpinan
fﬁrmal dan informal

4,2 ¥emampuan dalam melakukan penilaian terhadap infor-
masi Qang barasal dari sumber - sumber informasi

4,3 Kesediaan unfuk mendayagunakan inFormasi ity dalam
usaha taninya |

4.4 Kemampuan untuk memahami infdrmasi yang diterima
dari sumber - sumber informasi

S. Kabutuhan berprestasi para petani peserté program, da-
lam bentuk skor @ |

5.1 Adanya dorongan untuk melakukan usaha téninyé de -
ngan sebaik - baiknya, hukan atas dasar untuk mem-
‘percleh pengakuan dari pihak’luar

5.2 Kemampuan untuk melihat peluang yang ada

' 5.3 Kesediaan untuk bekerja keras

5.4 Mau mengambil resiko dengan menggunakan perhitung-
an yang rasional

5.5 Adanya rasa tidak puas terhadap hasil yang dicapai

6. Orientasi nilai para petani peserta program dalam
bentuk skor :

6.1 Pandangan para petani terhadap hakekat hidup
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o2 Paﬁdangan netani terhadap karyanya

[ T o))

L

Pandangan petani terhadap masa depan
6.4 Pandangan petani terhadap hubunganya dengan sesama
6.5 Pandangan petani terhadap alam lingkungannya
7.Kemudahan sarana produksi pertanian yang dilihat. oleh
para petani peserta program, dalam bentuk skor :

7.1 Kemampuan mengetahui adanya sarana produksi perta-
nian seperti kios pupuk, pestisida, bibit unggul,
pasar, transportasi, pengairan, KUD dan kelnmpok
kelompok tani.

7.2 Kemampuan menggunakan sarana produksi pertanian itu
akan dapat meninékatkan hasil pertaniannya

7.3 Kemampuan dalam mengatasi keterbatasan sarana pro-
duksi pertanién

B.Data - dafa yang bersifat kualitatif mengenai latar
belakang kehidupan peserta didik, yang meliputi :

8.1 Pengaruh keluarga dan lingkungan sosial terhadap

- pekerjaan bertaninya

8.2 Alasan memilih pekerjaan bertani dan penilaiannya
terhadap bekerjaan tarsebut

8.3 Faktor - faktor yang mendorong mengikuti program
Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan mata
pencaharian

8.4 Keadaan kehidupannya sebelum dan sesudah mengikuti

program tersebut

‘8.5 Harapan - harapannya terhadap bidang pandidikan,
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lapangan kerja, kehidupannya untuk masa = masa yang
akan datang dan terhadap program - nrogram pemba -
ngunan.desa lainnya.
g,.Keadaan socio budaya desa - desa penelitian, diantara-
nya @
9,1 Keadaan tradisi dan sistem nilail yang masih' hidup
di kalangan para petani
9.2 Keadaan stratifikasi sosial masyarakat
9.3 Keadaan kelembagaan dan organisasi kemasyérakatan
di tingkat desa:
9.4 Kepemimpinan formal dan informal
9,5 Cara -_caré pengambilan kepUtusan
10,Ekonomi deéa yang meliputi 3
10.1 Mata pencaharian penduduk
10.2 Tingkat pendapatan rata - rata penduduk
10.3 Sistem pemilikan dan sistem penyewaan tanah
10.4 Sarana —sarana produksi pertanian seperti KUD, KIK
kias - kios penjualan pupuk, pestisida, bibit, pe-
ngairan dan pasar
10.5 lJenis tanaman yang ditanam dan cara pemasarannya
10.6 Cara - cara pemupukan modal
1i.Mobilitas peﬁduduk,‘meliputi :
11.1 Keadaan sarana transportasi ke luar desa
11.2 Faktor - faktor yang menyebabkan ke luar desa

11.3 Keseringan ke luar desa
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12. Kegiatan belajar dalam kelompok belajar, meliputi @

13.

c.

12,1

12.2
12.3

12.4

12.5

Karakteristik psserta didik dan tutor

Mata pencasharian yang diintegrasikah dalam program
Kejar

Intensitas kegiatan belajar yang dilakukan oleh
kelompok belajar

Perkembangan modal dalam_kelompok belajar
Keterlibatan dalam kegiatan - kégiatan lain seperti

dalam penyuluhan_pertanian, arisan, pengajian

Pelayanan sosial pemerintah dalam pembangunan desa, yang

melipuii s

13.1

13.2

13.3

Unit

Jenis pelayanan sosial

Kelompok yang memperoleh keuntungén yang lebih be-
sar dengan adanya pelayanan sosial itu
partisipasi masyarakat dalam berbagai program pem=
bangunan desa.

Analisis penelitian

Sebagai unit analisis dalam penelitian ini, pertama

| adalah peserta didik program Kejar Paket!"A" yang diin -

teqrasikan dengan mata pencaharian. Kedua, yang menjadil

unit

analisis adalah kelompok dan desa dimana kelompok

belajar itu berada. Oleh karena dampak program tersebut

tidak lepas pula dari ciri - ciri desa dan kelompok,
maka penentuan sampel didasarkan pada ciri - ciri
desa dan selanjutnya didasarkan pada ciri - ciri kelom-

pok.

Dalam penentuan sampel daerah penelitian, dilaku-
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kan dengan menggunakan cara bertahap. Pertama, dipilih
satu kabupaten yang ada di daerah Madura, yang mempu =
nyai urutan tertinggi menurut kriteria :(l):tingkat
kemajuan program Kejar Paket"AY yang diintegrasikan
dengan mata pencaharian, diﬁinjau dari jumlah kelompok
belajar dan lama program,.(Z) merupakan daerah perta -
nian, dan (3) mempunyai dua Jjenis desa, desa terbuka
dan desa tertutup.

Pada tahap kedua, dari kabupaten yang terplllh .
tersebut, dipilih beberapa kecamatan yang memenuhi
kriteria di atas. Pada tahap ketiga, dari kecamatan
yang terpilih itu, dipilih beberapa desa yang terbuka
dan tertutup, dan yang mempunyail program Ke;ar Paket"A"
yang diintegrasikan dengan mata pencaharian. Disadari
pula bahwa jumlah peserta didik relatif kecil, waka
samua peserta kelompok belajar pada desa — desa yang
terpilih dijadikan sampel, Oleh karena itu, pengambilan
sampel dalam penelitian ini, dapat dikatakan pengém -
bilan dengan menggunakan tehnik sampling purposif.
Prosedur pengambilan semacam ini, dapat pﬁia dikata -
kan senéus.

Berdasarkan cara pemilihan secara bertahap iﬁi,'
serta atas beberapa pertimbangan dari Bidang Oikmas
Propinsi Jawa Timur dan Seksi Dikmas Kabupaten Pame =
kasan, akhirnya terpilih 6 desa yang terletak pada

4 kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Nama-nama
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desa dan kecamatan yang terpilih setagai daerah peneli-
tian, seperti tercantum dalam tabel di bawah ini.
Tabel ITI.1

Nama Desa Dan Kecamatan Sebagai
Lokasi Penelitian

Desa Kecamatan Sifat
Pakong Pakong Terbuka
Tebul femor Pagantenan Tertutup
Akor ~Palengaan Terbuka
Larangan Badung Palengaan Tertutup
Ceguk Tlanakan Terbuka
Branta Tengail Tlanakan Tertutup

Gambaran umum daerah penelitian di atas, dapat di-
paparkan sebagai berikut :
1., Lokasi

Keenam desa yang merupakan daerah penelitian ini
berlokasi di daerah Kabupaten Pamekasan, sebagai salah
satu kabupaten yang ada di daersh Madura. Kabupaten
lainnya adalah Bangkalan, Sampang dan Sumenep. Pulau
Madura sesungguhnya terbagi atas dua daerah yaitu dae-
rah Madura daratan dan Madura kepulauan yang terdiri
atas + 63 pulau - puiau kecil di sekitear pulaﬁ tersebut.
Baik Madura daratan maupun Madura kepulauan didiami
suku Madura.

Keenam desa sebagai daerah penelitian berlokasi
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di daerah Kabupaten Pamekasan yang berbatasan di sebe-
lah utara Laut Jaua, di sebelah timur Kabupaten Sumenep,
di sebelah selatan Selat Madura dan disebelagh barat
Kabupaten Sampang. Kabupaten Pamekasan mempunyai pen -
duduk sebanyak 503.191 orang terbagi atas 241.405 pria
dan 261.786 wanita.

Ditinjau dari keadaan tanahnya untuk usaha - vsaha
pertanian, maka keenam desa tersebut memang kurang me -
nguntungkan. Hal ini disebabkan karena faktor musim.
Pada musim kemarau ( nemor } keadaannya sangat panas
dan lebih lama dibandingkaﬁ dengan musim penghujan
{ nembara' ). Curah hujan rata - rata dalam satu tahun

16G0 m3, sedangkan jumlah hari hujan dalam satu
tahun sebanyak + 96 hari. Walaupun demikian, pada tiga
desa daerah penelitian ( desa Pakong, Cequk dan Akor }
mempunyai sumber - sumber air yang memungkinkan.digu—
nakan untuk keperluaq pertanian. Sedangkan pada ketiga
desa lainnya { desa Tebul Temor, Branta Tenggi dan
”Larangan Badung ) pengairan sangat tergantung pada air
hujan. Keadaan semacam ini mengakibatkan tanah perta-
nian sawah yang sepanjang tahun diairi, tidak terdapat
di sana. Pada umumnfa yang ada adalah tanah pertanian
ladang atau kebun.

Kondisi tanah semacam ini menyebabkan adanya ke-.
terbatasan - keterbatasan dalam jenis tanaman perta -

nian yang ditanam oleh para petani. Jenis tanaman



193

yang ditanam oleh petani diantaranya padi ( hanya pada
musim penghujan ), jagung, tembakau dan ketela pohon.
Ketiga.jenis tanaman tarakhir ini, hanya ditanam dalam
musim kemarau. Diantars ketiga jenis tanaman tersebut,
maka tanaman tembakau yang paling banyak memberikan
sumbangan terhadap tingkat pendapatan para petani. Para
petani lebih menyukai menanam tembakau, karena jenis
komoditi ini mempunyai insentif ekonomi yang tinggi,
sedangkan pemasarannya tidaklah sulit. Pada saat pene-
1itian dilakukan, harga daun tembakau kering per kg
sebesar Rp 4,500, sedangkan harga gabah hanya Rp 135
per kg. Hanya jenis tanaman ini, dapat ditanam pada
musim kemarau, Walaupun ditinjau dari seqi iklim ku -
rang menguntungkan, tetapi di sisi lain kehidupan
penduduk ﬁanyak ditunjang oleh jenis tanaman keras
( buah - buahan ) dan ternak. Hampir setiap kepala ke-
luarga di dasrah penelitian mempunyai ternak {( kambing
atau sapi ) yang Temberikan sumbangan terhadap penda -
patan mereka. Beternak bagi sebagian besar suku Madura
merupakan salah satu bentuk pola simpanan, Yyang seuwak-
tu - waktu dapat digunakan untuk keperluan yang menda—.
dak seperti biaya pendidikan anaknya, untuk modal
atau keperluan lainnya.
2.5truktur Masyarakat
Kesatuan hidup suku Madura terorganisir dalam

bentuk kesatuan - kesatuan wilayah mulai yang terkecil
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sampail yang terbesar. Desa merupakan salah bentuk kesa-
tuan wilayah yang terbagi atas kampong yang mempunyail
persamaan dengan dukuh di Jawa. Suatu kampong pada
umumnya merupakan himpunan dari suatu kesatuan hidup

yang berupa taniyan lanjang ( halaman panjang ). Suatu

taniyan lanjang berhimpun beberapa keluarga inti vyang
tinggal dalam satu kesatuan temﬁat tinggal. Satu tani-
yan-lanjang merupakan suatu kesatﬁan tempat tinggal
yang mempunyai jalur keturunan yang sama, seningga juga
merupakan suatu kesatuan keturunan yang dapat ditelu -
suri sampai 7 keturunan ke atas.-Dengan demikian satu
kampong di daerah Madura dapat terdiri dari beberapa
taniyan lanﬁang.

Kesatuan hidup lainnya yang maknanya hampir seru-
pa dengan taniyan lanjang disebut koren atau pameng -
kang . Koren atau pamengkang merupakan suatu kesatuan
tempat t;nggal yang masih dalam satu garis_keturunan
dan terdiri dari beberapa rumah keluarga inti. Dalam
beberapa hal, kesatuan koren dan pamengkang ini lebih
kecil dari bentuk taniyan lanjang.

Walaupun terdapat ikétan'kekefabatan yang erat
dalam satu taniyan lanjang atau koren atau pamengkang,
tidaklah berarti keluarga - keluarga yang ada di da -
Jamnya mempunyai suatu kesatuan ekonomi, Masing - ma-
sing keluarga dalam ikatan tersebut berdiri sendiri

dalam segi ekonomi. Artinya mereka mempunyai kestidak-
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tergantungan satu sama lain dalam bidang ekonomi.Tetapi-
dalam satu hal, mereka mempunyai ikatan solidaritas
yang tinggi untuk saling membantu, seandainya satu ke-
luarga memeriukan pertolongan keluarga lainnya.

Pada desa - desa penelitian, umumnya pelaksanaan
Kejar berbasiskan taniyan lanjang atau koren. Setiap
taniyan lanjang atau koren terdapat 1 atau 2 ‘kelompok
belajar yang tenaga tutornya herasal dari dalam taniyan
lanjang.atau ada pula yang berasal dari luar. Demikian
pula, dalam pelaksanaan program - program pembangunan
masyarakat lainnya, kesatuan taniyan lanjang sering di-

jadikan pusat kegiatan, seperti kegiatan penyuluhan,

'PKK, arisan, karang taruna, pengajian dan sejenisnya.

Stratifikasi Sosial

§tratifikasi sosiai pada suku Madura sesungguhnya
tidaklah terlalu kompleks, dalam arti stratifikasi itu
tidaklah mempunyai pelapisan yang bertingkat - tingkat.
Pada suku ini, pada umumnya-dikenal dua macam pelapisan
sosial yaitu'sggggg ( santri )} dan non santri atau pe=
lapisan lainnya pangraja ( penguasa, elit } dan oreng |
kenek ( wong cilik ). Sedangkan lapisan priyayi atau
bangsawan kurang menampakkan dirinya dalam stratifikasi
sosial suku Madura. Keadaan ini dapat dijelaskah, de -~
ngan menelusuri sejarah perkembangan kerajaan di Madura.
Ketika Sultan Agung fMataram melakukan ekspansi kekua -

saannya ke Madura dan remudian Madura dijeadikan daerah



196

taklukan, maka hampir semua bangsawan Madura dibawa ke
Jawa, karena mereka masih dianggap berbahayé. Bahkan
Raden Praseno yang kemudian bergelar Cakraningrat I,
tidak diizinkan kembali ke fladura, karena dikhawatirkan
akan.menimbulkan nerlawanan terhadap kekuasaan fiataram.
Keadaan ini menimbulkan kekosongan kepemimpinan di fa-
dura, dan kekaosongan kemudian diisi oleh para kiali atau
-ulama sebagai pemimpin informal, yang kemudian mendlrl-
kan pesantren - pesantren untuk membentuk tenaga -~ te-
naga santri yang nantinya akan melanjutkan kepemimpinan
para kiai mereka di tengah - tengah masyarékat.

Walaupun Madura di bawah kekuasaan flataram, ini
tidak berarti kebudayzaan Nataram mempengaruhi kehidupan
suku Madura. Rakyat Madura yang sejak sebeluﬁ peperangan
dengan Mataram merupakan rakyat pedagang perantau, kebi-
asaan ini tetap dilanjutkan setelah peperangan berakhlr,
ve daerah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan pulau-pulau
lainnya. Keadaan ini telah memberikan jmplikasi, bahuwa
orientasi budaya rakyat Madura ( oreng kenék ) tidak
berorientasi pada budaya Jawa fataram, tetapi lebih
banyak berorientasi pada kebudayaan felayu yang ber -
asal dari Arab, Gujarat dan Parsia. Itulah sebabnya,

di daerah pedesaan Madura, tidak akan ditemui kese -
nian wayang, ceritera - ceritera kesatria dan tarian
tariaﬁ halus. Di daerah pedesaan Nadura; akén banyak

di jumpai kesenian hadreah ( terbangan }, samroh, gambus
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dan kesenian - kesenian lainnya yang berasal dari Arab,
Parsi dan Gujarat ( Madura II, 1978,hal. 37 - 40 )

Adanya dua stratifikasi sosial pada masyarakat
Madura ini, berbeda dengan thesis Geertz ( 1960 )} me -
ngenai stratifikasi sosial pada masyarakat Jawa. Kelom-
pok kaum santri ini dalam kehidupan sehari - hari akan
nampak dari atfibut - atribut yang.meraka pakai vyaitu
persarung dan berkopiah. Selain itu oleh kebanyakan
warga masyarakat mereka dipandang mempunyail keahlian
dalam bidang agama, sikap kesalehan dan kesederhanaan.
Maka disinilah bedanya dengan thesis Geertz, bahwa ma -
syarakat fladura tidak mengenél adanya pelapisan santri
abangan, tetapi yang ada adalah pelapisan santri putiban,
yaitu kelompok yang hemar - bunar menguasai ilmu agama.

Rasionalisasi stratifikasi sosial atas dasar keah-
lian ataﬁ kemampuan dalam bidang tertentu ( agama ) ,
menyebabkan masyarakat pedeszan di Madura, kurang mem-
berikan penghargaan yang tinggi terhadap kedudukan atau
pangkat dan kekuasaan sebagaimana halnya dalam masyara-
kat feodalistik. 1mplikési dari orientasi ini, masyara-
kat pedesaan Madura lebih memberikan nilai £inggi pada
kedudukan kiai { mempunyai keahlian dalam bidang agama)
dibandingkan dengan kedudukan yang bersifat jabatan
atau kzkuasaan.

Orientasi masyarakat pédesaan semacam ini, akan

memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan program-program
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pembangunan tertentu, termasuk dalam pelaksanaan projram
Kejar. Ini berarti, bahwa p=laksanaan program itu akan
lebih mudah diterima oleh warga masyarakat, - sepaniang
program itu memperoleh iegitimasi dari para tokch kiai
tersebut. Keadaan jmi sesuai dengan apa yang dijelaskan
cleh salah seorang informan kepada penulis yang menga=
takan " adalah sulit sekali melakukan suatu program
tertentu, tanpa mglakukan pendekatan - pendekatan ter-
1ebih dahulu kepada bapak - bapak kial disini.“
Kepemimpinan |

Dalam uraian berikut jni akan dikemukakan mengenai
keadaan kepemimpinan di daerah pedesaan Madura, khusus-
nya di desa - desa aaerah penelitian. Seperti halnya
dengan keadaan deéa - desa di Jawa, di daerah pedesaan
Madur® pada umumnya terdapat dua macam pimpinan yaitu
pimpinan formal dan pimpinan_informal.

Pimpinan formal diwujudkan dan dipegang oleh para
pamong desa yang dinimpin oleh kalebun ( kepala desa ).

Kalebun berasal dari kata lebun'yang berarti sarang

‘burung, dalam hal ini berarti suatu bentuk komunalitas

yang terikat cleh faktor taritorial maupun geneclogis.
Jadi kalebun berarti crang yang mengepalai suatu komu-
nalitas yang terikat karena teritorial maupun karena
geheologis. Selain kalebun, maka pimpinan formal lain-
nya adalah carek ( juru tulis desa ), modin ( yang

memimpin upacara keagamaan dan kematian ) serta apel
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( xepala kampung }. Walaupun pimpinan formal ini melalui
suatu pamilihan, tetapi mereka dituntut adanya kualitas-
kualitas tertentu sehingga mereka memungkinkan terpilih
sebégai pimpinan formal. Kualitas - kualitas itu dian-
taranya : (1) mempunyai prilaku yang paik dalam arti
dapat diteladani oleh warga desa, (2) taat beribadah,
dan {3) mempunyai kekuatan fisik atau kharisma.

Selain pimpinan formal sebagaimana dikemukakan di
atas, maka di daerah pedesaan Madura terdapat pula pim-
pinan - pimpinan informal, bi&pinan informal ini dipe -
gané oleh para kial yang pengaruhnya tidak hanya terasa
di .desd tersebut, tapi*aq?_kélanya pengaruhnya melampaui
hatas - batas desa di mana ia tinggal. Dan pengaruhnya
terhadap warga masyarakat pedesaan melebihi pengaruh
pimpinan formal.

Bagi sebagian besar masyarakat pedeséan Madura,
seorang kiai tidak hanya dipandang éebagai seorang yang
ahli dalam bidang agama Islam, tetapi juga dipandang
orang yang soleh dan dekat dengan Allah S.UW.T. Ia di-
pandang mempunyai kekuatan tertentu dan mampu memecah-
kan permasalahan - permasalahan yang dihadapi oleh
seseorang. la tidak hanya dipandang sebagal guru tem-
pat orang bertanya mengenai masalah dunia akhirat, te-
tapi juga dipandang orang yang mempunyai kekuatan yang
tersembunyi, tempat orang minta berkah untuk keselamatan

dunia maupun akhirat. .0leh karena itu, tidaklah berle =
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bihan apabila para kiai tersebut menjadi tempat oOrang
bertanya, berkonsultasi dan mintalnasehat.

0leh karena pengaruhnya yang kuat terhadap warga
masyarakat_pedesaan, maka nara kiai ini ikut pula menja-
di penentu kelancaran peleksanaan program - program pem-
bangunan pedesaan seperti pendidikan, kesehatan, perta-
nian, keluarga berencana dan sejenisnya. Sepaﬁjang prog-
ram - program tersebut belum mendapatkan legitimasi dari
para kiai, maka akan sulit program - program tersebut
dilaksanakan, karena program tersebut akan ditolak
oleh warga masyarakat.

Maka untuk me luncurkan suatu program pembangunan
tertentu, khususnya program Kejar Paket"A" yang dllnteg—
rasikan dengan mata péncaharian, peranan pimpinan_infor-
mal ini perlu diperhitungkan, karena di satu pihak dapat
menjadi pengerem, tetapi di lain pihak dapat menjadi
pendorong. Hal ini sangat tergantung pada cara —. cara
pendekatan yang dilakukan oleh para pelaksana tefhadap
para pimpinan informal tersébut, sehingga program ;.prog—
ram itu dapat diterima oleh mereka.

Apabila ditinjau segi kepemimpinan desa =~ desa
penelitian ini, nampaknya terdapat dua struktur képe—
mimpinan yaitu struktur kepemimpinaﬁ formal dan struk-
tur kepemimpinan informal. Struktur kepemimpinan formal
bertopang kepada legitimasi pemer;ntah, sedangkan struk~

tur kepemimpinan informal bertopang kepada legitimasi
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dari waroa masyarakat. Reduanya berpergaan nssar
dalam kehidupan warga desa dan keduanya berjalan den
saling melengkapi dalam menata kehidupan warga desa.
Karakteristik Desa Dan Kelompok Belajar Di Daerah
Penélitian

Mata pencaharian utama penduduk ﬁi desa - desa
penelitian adalah bertani baik di sawah maupun di ladang.
Sada musim hujan mereka menanaR padi atau jagung, sedang
kan di musim kemarau mereka menanam tembakau, kacang -
kacangan dan ketela pohon. Sebagiaﬁ petani merupakan .
petani pemilik tanah, tetapi ada pula yang menjadi peng-

garap, mereka yang tidak mempunyai tanah milik sendiri.

Meréka -menggarap tanah orang lain dengan sistem paron

atau nikas . Dalam sistem ini, petani penggarap mempero-
leh separuh dari hasil tanah yang digarap. Para oetani
penggarap mempunyal kewajiban : (1) mengolah tanah sam-
pai siap tanam, {2) menyediakan bibit dan (3) menyedia-
kan pupuk kandang. Apabila menggunakan pupuk buatan,
maka biayénya_qipikul bersama antara penggarap dan pe-
milik tanah. Sedangkan dalam sistem nikas, pemilik ta-
nah membantu biaya dalam pengadaan bibit dan  pupuk
serta obat - obatan sebesar + 30%, sedangkan penggarap
dibebani sisanya sebesar % 70%. Kedua sistem ini, pa-
ron dan nikas, berlaku baik di desa - desa yang terbu~
ka maupun di desa - desa tertutup.

Disamping mata pencaharian pokok di atas, mata
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pencaharian tambahan sebagian penduduk adalah membatik,
membuat bata,menangkap ikan dan besternak. fata pencaha-
rian tambahan ini, cukup membantu mereka dalam mening-
katkan pendapatannysa. Sebagian hasil panen mereka jual
ke pasar terdekat atau kepada para tengkulak dan seba-
gian pula disimpan untuk_keperluan sehari - hari,.
pPerbedaan yang nampak menyolok antara desa - desa
tersebut adalah mengenal sarana produksi pertanian.
Adanya sarana produksi pertanian ini memang 'sangat
diperlukan oleh para petani. Pada beberapa desa peneli-
tian ( desa Tebul Temor, { arangan Badung dan Branta
Tenggi ) keadaan sarana produksi pertanian seperti
pupuk, obat - obatan dan bibit uriggul sulit diperoleh.
Untuk mendapatkan sarana produksi tersebut, para petani
harus datang ke ibukota kabupaten Pamekasan. .Pengairan
tehnis, hanya terdapat di desa Pakong dan desa Ceguk.
Bagi seorang petani adanya sarana produksi perta- .
nian sangat penting artinya dalam proses produksi.Sara-
na -produksi pertanian ini merupakan faktor yang sangat
essensial untuk menghasilkan produksi pertanian yang
memadai ( Mosher, 1966 ). Walaupun telah terbentuk
dalam diri petani motivasi untuk meningkatkan produk -
sinya, tanpa disertai keberadaan saraha produksi per -
tanian, maka motivasi yang telah terbentuk itu akan
menjadi kendur kembali, karena para petani akan sulit
mewujudkan motivasinya ke arah prilaku yang nyata

( Zaltman, 1972 )
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Apabila ditinjau distribusi tanab kepemjilikan di
daerah penelitian, maka kepemilikan tanah ini terbagi
atas tiga golongan @ (1) petani yang memiliki tanah
0 - 0,50 KA ( 55% ), (2) petani yang memiliki 0,51-1 HA
( 27% )}, dan {(3) petani yang memiliki 1.1 HA ke atas
sebesar 18% ( Survey Taraf Hidup Pengembangan Wilayah
Madura, 1979 ). Perbedaan kepemilikan tanah atas tiga
golongan ini menyebabkan pula adanya perbedaan pendapat-
an diantara para petani. Tingkat pendapatan golongan
pertama per kapita/tahun sebesar Rp 27.526., Golongan
kedua, sebesar Rp 30.949 dan golongan ketiga sebesar
Rp 4B8.319., Tingkat pendapatan-ini dihitung dari penda -
patan yang berasal dari hasil pertaniannya dan hasil
pendapatan lainnya. Sedangkan pengeluaran déri penda -
patan mereka itu, sebagian besar digunakan untuk keper-
luan makanan { 67 - 75% ),.untuk bukan makanan (17-22%) .
dan untuk selamatan upacara keagamaan sebesar 7 - 10%

Karakteristik lainnya dari desa - desa penelitian
adalah, semua desa tersebut mempunyai sekolah dasar.
Disamping itu, pada setiap desa tersebut terdapat pula
madrasah Diniyah. Kebanyakan orang tua di daersh pede-
saan Madura, lebih menghargai tinggi sekolah - sekolah
agama, dibandingkan dengan sekolah - sekolah umum,
Keadaan ini menyebabkan jumleah murid pada beberapa desa
.penelitian, lebih banyak di sekolah - sekolah agama

dibandingkan di sekolah - sekoslah umum, Apabila mereka
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ingin melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, biasanya
mereka wemasuki sékolah - sekolah yang ada di ibukota
kabupaten atau kecamatan. 5edangkan mereka yang berasal
dari sekolah Oiniyah, melanjutkan ké pesantren - pesan-
tren yang banyak tersebar di daerzh pedesaan fiadura atau
ke pesantren - pesantren yang ada di daerah Besuki.

Kegiatan - kegiatan pendidikan luar sekolah vyang
pesertanya kebanyakan terdiri dari orang dewasa, umumnya
diorganisir dalam kelompok, seperti kelompok pengajian,
kelompok pendengar, PKK, kelompok belajar usaha, kelaom-
pok Paket¥A" yang diintegrasikan dengan mata pencaharian’
dan sejenisnya. Khusus untuk program Kejar Paket"A"
rata - rata di dess penelitian terdapat 2 - 5 Kejar.
Masing ~ masing Kejar jumlah peserta didiknya berkisar
antara 10 - 13 orang. Jumlah peserta didik pria dan
wanita, rata - rata berbanding antara 3 @ l. Tenaga
pengajar ( tutor ) pada Kejar - Kejar tersebut, seba-
gian terdiri dari para guru sekolah dasar. Sebelum
mereka menjadi"tutor pada Kejar - Kejar tersebut, me=
reka diberi latihan khusus untuk mengelola kegiatan -
kegiatan belajar pada Kejar tersebut. Di sisi lain,
terdapat pula nara sumber yang berasal dari petugas
jnstansi pemerintah baik tingkat kecamatan maupun
tingkat kabupaten.

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh masing -

masing kelompok belajar di daerah penelitian, rata
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rata dalam seminggu 3 - & kali. Sedangkan jumlah jam
belaja; setiap kali pertemuan, rata - rata berkisar an-
tara 2 - 3 jam. Kegiatan belajar pada masing'— masing
Kejar, pada umumnya dilakukan sore hari dan sebagian
kecil dilakukan pada malam hari. Kegiatan - kegiatan
monitoring terhadap Kejar ini dilakukan oleh Satgas
PLS Kecamatan yang dibantu oleh Satgas PLS tingkat desa.
Sedangkan bimbingan dilakukan ocleh Penilik Dikmas.

Maka untuk membzrikan gambaran mengenai ciri -ciri
daerah penelitian dan kelompok belajar, dapat digambar-
kan dalam tabel di bawah ini

Tabel III.2

Cipri - Ciri Desa Dan Kelompok Belajar Di
Daerah Penelitian

Desa Sifat Mata pencahalJumlap (Unit ana-
rian . Kejar lisis(n)
Pakong Terbuka Pertanian 5 63
Y tebul Temor | Tertutup| Pertanian | 5 1 54
Akor Terbuka Pe:taﬁian > & 22
! 8ranta Tengg} Tertutup Pertanian 4 41
Ceguk Terbuka Pertanian 4 44
L.Badung Tertutup] Pertanian 3 30
1 723 254
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D. Cara Fenoumpulkan Data

Sejalan dengan jenis data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini, yang meliputi data kualitatif dan
data kuantitatif, maka cars pengumpulan data yang
digqunakan cukup hervariasi. Jenis cara pengumpulan
data ini meliputi @

i, Cara observasi non partisipasi yang digunakan te-~-
rutama untuk menjaring data yang berasal dari karak-
teristik desa dan kelompok belajar. Sifat data ini
lebih banyak menunjukkan kualitatif. Disadari pula,
bahwa cara ini mempunyai kekuatan dan kelemahannya.
Kekuatannya diantaranya leblh cocok untuk mengumpul-
kan data yang beréifat non uafbal. Kurangnya hubungan
antara peneliti dengan objék yang diteliti, memung -
kinkan mengobservasi objsk yang diteliti itu dalam
jangka waktu yang cukup lama, Tegtapi dibalik kekuatan
tersebut, cara ini mempunyai kelemahan, diantaranya
kesulitan dalam mengkuantifikasi data serta sampel
yang diperoleh kecil jumlahnya. Tetapi.uniuk ilmu=-
ilmu sosial, cara observasi yang cermat terhadap su-
atu gejala lebih murah dibandingkan dengan cara lain,
dan gejala tersebut sebenarnya merupakan ungkapan
yang sebenarnya, séhingga lebih sahih dibandingkan
dengan cara menanyakan { Young,_1975,hal.164 )

Dalam penelitian .ini, observasi yang digunakan

adalah observasi yang bersifat struktur, Ini disebab-
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kan karena aspek yang akan diohservasi telah ditetapkan
lebih dahulu.
2. Kuesioner yang digunakan untuk menjaring data - data
yang belum terjaring dengan melalui observasli atau wa -
wancara. Data yang dijaring melalui cara ini berkaitan
dengan data yang berasal dari peserta didik seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pendapatan serta kegiatan - ke -
giatan belajar yang mereka lakukan, Jenis kuesioner yang
digunakan adalah yang persifat terbuka dan tertutup ser-
ta penglisiannya dilakukan oleh penulis sendiri. Adapun
pertanyaan - pertanyaan yang dirumuskan dalam kuesioner
itu adalah pertanyzan yang mempunyai kesesuaian dengan
tujuan penelitian dan bersesuaian pula dengan tingkat
pengetahuan para responden ( Bailey, 1978, hal.97 )
3, Yawancara, digunakan untuk menjaring data - data yang
berkaitan dengan para peserta didik, kegiatan belajar
kelompok belajar serta dampak program Kejar itu sendiri.
Uauanééra ini dilakukan dengan para tutor, peserta didik,
dan para informan. Para informan orang - orang yang di-
pandang mengetahuil mengenai keadaan program Kejar di
desa tersebut, seperti kepala desa, penilik Dikmas, ang-
gota Satgas PLS Desa dan Kecamatan serta para  tokoh
masyarakat yang mengetahul banyak mengenai perkembangan
program Kejar yang ada di desa tersebut.

Disadari pula, bahwa cara ini dapat mengandung

bias, dalam arti wawancara dilakukan tidak cermat serta
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yang diwawancarai itu kurang memahami banyak mengenal
objek yang ditanyakan. flaka untuk mengurangi'bias itu
dalam penelitiam ini digunakan wawancara yang berstruk-
tur, dalam arti aspek yang ditanyakan disusun terlebih
dahulu.
Skala, yann digunakan untuk mengukur beberapa peubah
(variabel ) dalam penelitian ini. Skala ini digunakan
untuk mengukur peubah kemampuan berkomunikasi, kebutuhan
berprestasi, orientasi nilail, Ramudahanzsaraﬁa produksi
pertanian dan respon terhadap usaha tani maju.

Dalam penyusunan skala ini digunakan kriterias 3
(1) setiap butir pertanyaan disusun sehingga mampu
mempunyai daya pembeda, {2) butir - butir pertanyaan
mempunyai jumlah minimal égar terjamin keterandalannya
( reliability } skala.

Oleh karena sﬁatu skala merupakan suatu bentuk kon-
tinum, maka sistem penilaian skala tersebut menggunakan

sistem kontinum pula. Artinya, untuk jawaban - jawaban

"yang bergerak ke arah kutub positif, maka nilai vyang

diperoleh akan lebih tinggi. Sebaliknya, kalau bergerak
ke arah kutub negatif. Oleh karena dalam penelitian ini
menggunakan skala lima, maka nilai untuk jawaban yang
paling positif diberi nilai 5. Angka tersebui akan ber-
gerak ke arah nilai yang lebih rendah untuk jawaban -
jawaban yang bergerak ke kutub negatif. Dalam penelitian

ini, nilai yang digunakan bergerak dari 5,4,3,2 dan 1.
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5. Tes, digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta
didik yang mengikuti program Kejér Paket"A" yang diin-
tegrasikan dengan mata pencaharian. Tes ini digunakan
untuk mengukur aspek kognitif yang ditekankan pada as-
pek pemahaman dan aplikasi ( Bloom, 1956, hal.62 - 187)

Dalam pemberian nilai, maka untuk jawaban yang
benar diberi nilai 1 dan untuk jawaban yang salah di =
befi nilai 0. Untuk jawaban yang bersifat apiikasi di-
beri bobot lebih tinggil dibandingkar denghn jawaban
yang tidak bersifat aplikatif. Besarnya babot yang
diberikan pada jawaban yang bersifat aplikasi itu, se-
mafa - mata didasarkan atas pertimbangan penulis.

£, Penyusunan Instrumen Penelitian

Penyusunan instrumen penglitian ini bertitik tolak
dari rumusan operasional masing - masing'peubah yang
ada dalam penelitian ini dengan memperhatikan eiri - ciri
dan indikator yang ada dalam masing - masing peubah
{ variabel ).

Adapun ciri - ciri daﬁ indikator masing - masing
peubah ini diuraikan di bawah ini.

1, Kemampuan baca tulis fungsional

Ciri 1 : Mempunyal kemampuan membaca dan memahami
isi bacaan/ pesan yang tertulils dalam ba-
hasa Indonesia dengan huruf Latin dan
angka dalam media cetak seperti poster,

booklet dan sejenisnya.



Indikator : -
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Mampu membaca dengan benar terhadap 1isi
hacaan atau pesan yang tertulis dalam
bsh-sa Indonesia dan membaca angka dalam
waktu tertentu.

Mampuy memahami isi atau pesan, dengan
menjawab pertanyaan dengan benar terhadap

isi bacaan atau pesan yang dibacanya.

Ciri 2 : Mempunyail kemampuan menuliskan gagasan atau

pikirannya dalam suatu kalimat yang benar

dengan tulisan yang jelas.

Indikator

LA

Ciri 3

fiampu menulis kalimat - kalimat yang ter-
diri dari 5 - 7 kata dengan benar.
Mampu menemukan kesalahan - kesalahan tu-

lis yang ada dalam suatu kalimat.

flempunyai kemampuan dalam menghitung luas

tanah, isi dan perkiraan untung rugi hasil

produksi pertaniannya.

Indikator @ -

Mampu menggunakan tanda - tanda tambah
( + ) dan kurang ( - )

Mampu menggunakan tanda kali ( x } dan
bagi ( ¢ )

flampu menghitung luas dan isi seperti
luas kebun atau sawah

flampu menghitung untung rugi hasil pro-

duksi pertaniannya.

Berdasarkan ciri - ciri dan indikator di atas,
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maka selanjutnya dirancang suatuy hentuk tes seperti ta-
bel di bawah ini.
Tabel 1I1.3

Rancangan Tes Kemampuan Baca Tulis Fungsional

Isi tes Kemampuan yang di- Butir|Bobot
ukur
- Suatu bacaan yang Kemampuan membaca 5 1

terdiri lima kalimat

- Kalimat pertanyaan Kemampuan memahami 3 1
isi bacaan

- Kalimat - kalimat Kemampuan menulis 5 2
yang terdiri dari 5 kalimat dengan ca-
atau 7 kata ra imlak

- Hitungan mengenail 1ul Kemampuan menghi - 5 2
as, isi,untung rugi tung

2. Kemampuab Berkomunikasi

Ciri 1 . Dalam menghadapi masalah dalam bidang perta-
niaannya, berusaha mencari informasi wntuk
mengatasi permasalehan tersebut.

Indikator: - Mau mendatangi sumber - sumber informasi
seperti penyuluh pertanian, atau petugas
instansi lain di tingkat kecamatan atau
para pamong desa dan tetangga yang dipan-
dang ahli.

- Mau mencari pemecahan tersebut yang bera-
sal dari buku Paket, booklet atau mende-

ngarkan radio



Ciri 2

Indikator

Ciri 3

Indikator

Indikator

LLJ

(2]
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Mempunyai kemampuan menilai informasi yang

diperocleh dengan melihat kemanfaatan dan

kerugiannya dalam bidang usahanya.

Mau mendatangi sumber informasi yang tepat
yang mempunyal kredibitas dan menguasai
informasi yang diinginkan.
Mau_mendiskusikan lebih lanjut mengenal
informasi yang diperoleh dari sumber in-
formasi maupun dengan orang lain yang di-~
pandang memahémi.informasi itﬁ.

Mampu memilih informasi yang teﬁat yang
berasal dari sumber informasi |
Mengkomunikasikan informasi yang dipero -
jeh dari sumber informasi dengan para pe=
tani lain atau para tetangganya.

Mau mengikuti kegiatan para petani lain
seperti kelompok tani atau penyuluhan per-
tanian

Mau mendiskusikén informasi yang dipero-
lenh dengan para petani lain, terutama
yang berkaitan dengan kemanfaatan dari
informasi tersebut.

Menginternalisasi informasi yang dipero-
leh itu ke dalam sikap dan prilaku dalam
usaha taninya.

Mau mengaplikasikan informasi yang diper-
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oleh setelah dipertimbangkan kemanfaatan

nya dalam praktek bertaninya.

Ciri - ciri dan indikator di atas, kemudian dija -

dikan dasar untuk merancang instrumen pengukuran kemam-—

puan berkomunikasi, seperti tabel di bawah ini.

Tabel II1.4

Rancangan Instrumen Pengukuran Kemamapuan
Berkomunikasi :

Bentuk komunikasi Aspek yang diukur Butir
Komunikasi lisan dan - Keterbukaan terha 4
dap informasi -
tertulis (media massa)
- Penilaian terhadap 3
informasi :
- fMendayagunakan in- 3
formasi
- Internalisasi info 3
formasi
3, Kebutuhan Berprestasi
Ciri 1 : Menyadari bahwa pekerjaan hertani meru -

pakan pekerjaan yang banyak mengandung

resiko dan memerlukan kerja keras.

Indikator . - Mau bekerja keras dalam mengelcla pe-

kerjaan taninya

- Menyadari adanya resiko dalam pekerja-

an pertani

- Sebagian besar waktunya digunakan un-

tuk mengerjakan usaha taninya,agar di-

peroleh hasil terbaik



Ciri 2

Indikator

Ciri 3

Indikator

Ciri 4

Indikator

e
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Kemampuan untuk mengambil resiko atas da-
sar perhitungan, dan bukan atas dasar un-
tung - untungan.

- Mau mencari peluang - peluang yang ke-
mudian peluang tersebut dilakukan dengan
perhitungan akan dapat meningkatkan ha-
sil usaha taninya. |

- Mau mencari sumber - sumber atau sara-
na baru yang dipandang akan menguntuﬁg—
kan usaha taninya.

Kemampuan untuk bersaing dengan petani

lain guna memperoleh hasil yang terbaik

- Mlau mencari cara - cara dan praktek ba-
ru dalam bertani untuk memperoleh hasil
produksi yang terbaik. |

- Merasa menyesal apabila hasil pertanian
nya tidak sebaik seperti apa yang dipe-
roleh oleh ;ara tetangganya.

- Bersedia untuk bersaing dalam menger -
jakan usaha taninya dengan para tetang;
ganya atau petani lainnya.

Merasa belum puas terhadap apa yang dila-

kukannya, walaupun telah memperoleh hasil

yang terbaik.

-~ Bersedia bekerka lebih keras lagi, untuk
memperoleh hasil yang lebiH baik lagi

dari apa yang telah dicapainya.
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Ciri dan indikator di atas, kemudian dijadikan da-
sar dalam penyusunan rancangan instrumen pengukuran ke;
butubhan berprestasi seperti tabel di bawah ini.

| Tabel 1I1.5

Rancangan Instrumen Pengukuran Kebutuhan

Berprestasi
Komponen Aspek yang diukur Butir
- Kognisi _ -~ Kesadaran skan resi- 2

ko bertani

- - Pengenalan terhadap 2
peluang
- Afeksi - Rasa tidak puas ter 3

hadap hasil terbaik
yang dicapai

- Kaonasi - Keputusan mengambil -2
resiko dengan perhi-
tungan

-~ Keputusan untuk men- 2
dapatkan hasil yang
terbaik

4. Orientasi Nilail

Ciri 1 : PMempunyai kesadaran akan sumber - sumber
alam yang ada di sekitarnya, walaupun di-
sadari pula sumber - sumber tersebut ter-
batas untuk memenuhi kebutuhan bertaninya,
Tetapi dengan kerja keras, sumber - sumber
itu akan dapat dikelola dengan baik.

Indikator : - Merasa mampu untuk mengatasi setiap ada



Ciri 2

Indikator

Ciri 3
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kesulitan yang dihadapi dalam pekerjaan
bertaninya, dan adanya perasaan mampu ini
akan menimbulkan rasa pefcaya akan dirinya
bahwa pekerjaan bertani itu akan mengun -
tungkan.

- Meyakini bahwa keadaan yang kurang mengun-
tungkan akan dapat diperbaiki sehingga
memberikan manfaat dengan melalui kegiatan
Kejar yang.diintegrasikén dehgan mata pen-
caharian

Kesadaran bahua dalam mengerjakan pekerjaan

bertani, bukanlah hanya untuk mencapai hasil

yang sebesar - besarnya, tetapi lébih dari
itu untuk mencapai mutu hasil yang sebaik -
baiknya.

- Meyakini bahwa bekerja keras bukanlah un-
tuk mencapai hasil yang sebasar - besarnyé
tetapi lebih dari itu untuk mencapai mutu
pekerjaan yang lebih baik.

- Berkeyakinan bahua dengan mengikuti pe -
tunjuk yang diberikan ocleh tutor dan pe-
nyuluh pertanian, maka akan dapat dicapai
hasil yéng lebih baik dan mutu yang lebih-
baik pula.

Kesadaran bahwa hasil pertanian yang akan

diperoleh, bukanlah ditentukan oleh keber-
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Ciri 4

Indikator

—
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untungan atau takdir semata, tetapi Jjuga
ditentukan oleh usaha kita yang ulet de -
ngan perencanaan yang baik dan sikap he-
mat kita.

Kemampuan untuk menahan diri dalam arti
hidup hemat péda saat - saat panen serta
berusaha memperoleh keuntungan yang lebih
besar, dengan tidak menjual hasil panen -
nya pada para tengkulak atau pengijon
Kemampuan dalam memperhitungkan produksi-
nya yang lebih menguntungkan, dengan mem-
perhatikan saat - saat mﬁsim panen-dan

musim paceklik.

Kesadaran bahuwa keberhasilan dalam usaha

taninya harus bertumpu pada kekuatan sendi-

ri dan bukan karena belas kasih dari arang

lain.

Kemampuan dalam mengatasi setiap permasa=
lahan yang dihadapi dalam pekerjaan ber -
taninya, serta kemampuan dalam memiliR
alternatif yang lebih baik seperti da -
lam cara mengelola tanah yang lebih baik,
memilih bibit dan sejenisnya.

Kemampuan untuk bekérja mandiri tanpa

menggantungkan diri pada orang lain ser-
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ta bertangqung jawshb atas hasil vyang
diperolehnya.

Ciri & . Kesadaran bahua manusia mempunyakl kemampuaﬁ
menguasai, mengendalikan dan mengadaptasi
diri terhadap lingkungan alam sekitarnya.

Indikator : -~ Keyakinan bahuwa manusia mempunyal kemam-

puan untuk mengatasi kesulitan - kesulitan
yang bersumberkan dari lingkungan, seper-
ti kekurangan air karena kemarau panjang,
adanya serangan hama, kurangnya sarana
produksi pertanian, tingkat kesuburan
tanah.befkurang dan sejenisnya.

- Keyakinan bahua kesulitan - kesulitan
tersebut akan dapat diatasi, apabila
kita lebih bijaksana dalam mengelola
lingkungan, seperti tidak menebang po-
hon disekitar sumber - sumber air, me-
manami tanah kosong dengan tanaman yang
menyuburkan tanah, tidak berlebih - lebih
an dalam pemakaian pupuk kimia dan obat-
obatan serta sejenisnya.

Ciri - ciri dan indikator = indikater sebagaimana
diuraikam di atas, selanjutnya gikembangkan dalam ins-
trumen pengukuran crientasi nilai budaya ini. Hdapuﬁ
rancangan instrumen pengukuran orientasi nilai ini da-

pat dikemukakan seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 1I11.6

Rancangan Instrumen Pengukuran Orientasi
Nilai Budaya

Komponen Aspek yang diukur Butir
- Hakekat hidup - Pandangan terhadap 2
hakekat hidup
- Hakekat karya - Pandangan terhadap 2
' hakekat karya .~ :
- Hakekat waktu - Pandangan terhadap 2
masa depan
| - Hakekat hubungan ma| - Pandangan terhadap 2
nusia dengan sesama hubungan manusia de-

ngan sesamanya

- Hakekat hubungan ma| - Pandangan terhadap 2
nusia dengan alam hubungan manusia. de-
ngan alam

5. Kemudahan Sarana produksi Pertanian ( Persepsi Petani )
Ciri 1 + Kemampuan untuk mengidentifikasi adanya
sarané produksi pertanian di lingkungan-
nya seperti pengairan, kios saprodi, pa-
sar, transportasi dan sejenisnya.
Indikator : - Kesadaran bahuwa adanya kemudahan untuk
memperoleh sarana produksi pertanian
akan dapat meningkatkan hasil produksi
pertaniannya.
- Kesadaran untuk mendayagunakan sarana
produksi pertanian yang ada di lingkung-

annya untuk usaha pertaniannya.
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Ciri 2 o Kemampuan untuk menggunakan adanya sarana
produksi pertanian yang ada di lingkungan
nya dalam meningkatkan usaha taninya.

Indikator : - Keyakinan bazhua dengan menggunakan sara-

na produksi pertanian akan memberikan
kemudahan dalam mengelola dan meningkat-
kan hasil usaha taninya.

- Keyakinan bahwa adanya sarana produksi
pertanian akan memberikan peluang kepada
para petani untuk mewujudkan motivasinya
ke arah aktualisasi prilaku keuwirasuwas-

taan bertani mereka.

Ciri 3 . Kemampuan dalam mengatasi kesulitan - ke~
sulitan yang berkaitan dengan sarana pro-
duksi pertanian di lingkungannya.

Indikator : - Menyadari adanya keterbatasan - keter -

batasan sarana produksi pertanian yang
ada di lingkungannya

;.Berusaha untuk mengatasi keterbatasan -
keterbatasan sarana produksi pertanian
yang ada di lingkungannya.

Selanjutnya indikator - indikator tersebut dijadi-
kan dasar dalam penyusunan instrumen pengukuran terha -
dap kemudahan sarana produksi pertanian. Adapun rancang-
an instrumen bengukuran kemudahan sarana produksi per -

tanian ini, dapat dikemukakan dalam tabel di bawah ini.
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trumen Pengukuran Kemudahan

Produksi Pertanian

Komponen fspek yang diukur Butir
|. kemampuan mengidenti- | - Kesadaran bahua a- 3
fikasi sarana produksi danya sarana produjyf
pertanian si pertanian dapat|
membantu meningkat
kan hasil pertani-
annya
l- Kemampuan mendayaguna | - Keyakinan bahua 2
kan sarana produksi penggunaan sarana
pertanian yang ada di produksi pertanian
lingkungannya secara maksimal a-
kan meningkatkan
hasil pertanian
- Kemampuan mengatasi ke| -~ Adanya usaha untuk 3
terbatasan sarana pro mengatasi keterba-
duksi pertanian tasan sarana pro -
duksi pertanian
6. Respon Terhadap Usaha Tani flaju
Ciri 1 : Mempunyai sifat keterbukaan terhadap ga -

gasan dan praktek baru dalam bidang perta

nian.

Indikator : - Kesediaan untuk mengambil contoh atau

teladan dari para petani lain dalam ga-

gasan dan praktek baru dalam bidang per-

tanian.

_ Bersedia bertukar pikiran dengan para

petani lain dalam.kelompok belajar me=

ngenai cara - cara meningkatkan usaha

taninya.
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- Bersedia mcnerima petunjuk - petunjuk dari
orang lain seperti tutor, penyuluh petani-
an dalam praktek - praktek baru bidang
pertanian,

- Bersedia bekerja sama dengan peserta didik
lainnya dalam usaha meningkatkan hasil usa-
ha taninya.

Ciri 2

Memiliki sifiat kreatif dalam arti selalu beru-

saha mengembangkan usaha taninya, walaupun da-

lam keadaan sulit bagaimanapun.

Indikator : - Memperhatikan keadaan harga pasar komoditi
dan menyesuaikan dengan pola tanam

- Berusaha untuk tidak selalu mengandalkan ha-
sil tanamannya, tetapi mengembangkan usaha
lain untuk mendukung usaha taninya

- Sglalu berusaha untuk mencari pelemparan ha-

sil usaha taninya

Ciri 3 : Berusaha untuk selalu memupuk dan memperbesar
modal untuk.memperluas usaha taninya dengan
menganekaragamkan komoditi pertaniannya

Indikator : - Sersedia hidup hemat dengan jalan menabung

bhaik dalam bantuk uang, gemas maupun ternak

- Mau memperbesar modal usaha taninya dengan
jalan meminjam uang baik kepada lembaga -
lembaga perkreditan atau sejenisnya untuk
memperbesar usaha taninya.

Ciri 4 : Mau mengambil resiko dan keberanian bersaing



Indikator

Ciri 5

Indikator
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dengan petani lain dalam usaha taninya
Berani menanam jenis tanaman baru, walau-
pun belum mempunyai kepastian dalam harga
dan pemasarannya

Mau bersaing dengan petani lain, baik dalam
mutu hasil pertanian maupun dalam hargs ha-
sil pertanian tersebut

Mau meminjam uang dengan bunga“ demi untuk

memperbesar usaha taninya.

Kesaediaan untuk mempraktekkan gagasan dan

praktek baru dalam bidang nertanian, seperti

bibit unggul baru, pengolahan tanah, pembe -

rantasan hama baru dan cara pemupukan baru.

Mau menyadari akan adanya gagasan dan prak-
tek baru daiam pertanian yang akan mempsr -
tinggi hasil pertaniannya

Berminat terhadap gagasan atau praktek baru
dalam bidang pertanian _ ');
Mau dan bersedia mencoba gagaéan stau prak-
tek baru dalam pertanian, seperti bibit ung-
gul baru, pemupukan atau pemberahtasan hama.
flau dan bersedia mempraktekkan éagasan dan

praktek baru itu dalam usaha taninya

Indikator - indikator tersebut di atas, kemudian di-

jadikan dasar dalam penyusunan rancangan instrumen pengu-

kuran respon terhadap usaha tani majy. Adapun rancangan
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jnstrumen tersebut sebagaimana diqambarkan dalam tabel
di bawah ini.
Tabel 1I1.8

Rancangan Instrumen Respon Terhadap Usaha
Tani Maju

Komponen Aspek yang diukur Butir
. keterbukaan terhadap |- Kesediaan untuk mene 2
gagasan dan praktek rima gagasan dan
baru dalam pertanian praktek baru dalam
pertanian
| Kreatif dan inisiatif}- Kesediaan untuk sela 3

lu memperhatikan dan
menyesuaikan antara

keadaan harga dan po
la tanam

. fkumulasi modal - Kesediaan hidup he- 2
_mat dan menabung

- Resiko dan bersaing ~ Mau bersaing dan 2
mengambil resiko da-
lam usaha taninya

. Adopsi terhadap gagas|- Mau mempraktekkan ga 4

an dan praktek baru gasan dan praktek ba
pertanian ru dalam bidang per-
“tanian

Kelima instrumen yang berbentuk skala tersebut di -
susun dalam bahasa Indonesia dan selanjutnyalditerje -
mahkan ke dalam bahasa Madura agar mudah dipahami oleh
responden. Ini terutama disebabkan, sgbagian besar res-
ponden lebih memahami pertanyaan dalam bahasa daerah.

Selanjutnya dalam mengumpulkan data, dilakukan

iangkah - langkah sebagai berikut:
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Langkah pertama melakukan wawancara dengan kelompok. Da-
lam langkah ini peserta didik dikumpulkan di satu tem -
pat dan wawancara dilakukan dalam suasana informal.
Selama wawancara hal - hal yang diungkapkan adalah
mengenai apa yang mendorong peserta didik mengikuti
program Kejar, bagaimana kegiatan belajar dilaksanakan,
apa tanggapan peserta didik terhadap kegiatan belajar
tersebut, hambatan - hambatan yang dihadapi dalam pelak-
sanaan kegiatan belajar tersebut serta perubahan yang
terjadi dalam diri peserta didik, khususnya dalam penge-
tahuan, keterampilan dan perubahan - perubahan lain yang
dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti program Kejar itu.
| Oleh karena wawsncara dilakukan dalam suasana infor-
mal dan akrah serta dilakukan dalam bahasa Madura, mereka
tak segan - segan mengutarakan juga bal = hal di luar
program Kejar, seperti keadaan jalan yang rusak, jarang~
nya petugas yang mendatangi mereka dan sejenisnya. Adaka-
lanya pula_mereka minta kepada penulis untuk memberikan
ceramah. Permintaan semacam itu tentu dilayani walaupun
melelahkan.dan banyak menghabiskan waktu.

Sémula disadari, bahwa wawancara secara kelompok
ini akan menimbulkan sikap konformitas dan socigl desi -
rability dalam diri kelompok, yakni responden akan men -
jawab menurut pantasnya pandangan umum, sehingga mengu -
rangil kesahihan ( validity ) data yang diharapkan. Tetapi

ternyata kekhawvatiran tersebut tidak terbukti, Dalam
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beberapa hal wawancara kelompok ini sangat permanfaat,
karena adanya saling voreksi antara peserta didik yang
satu dengan leinnya atau antara tutor dengan peserta
didik. Tepa£ sekali apa yang dikemukakan oleh Selo
Soemardjan ( 1981, hal.8 ) bahwa wauwancara kelompok

ini sangat bermanfaat dan menghasilkan data yang dapat
dipercaya. Keherhasilan wawancara kelompok ini tergan-
tung pada dua hal : (1) adanya kepercayaan responden
kepada pewawancara, dan {2)'memberi kesempétan yang
seluas - luasnya kepada responden untuk mengemukakan
nendapatnya. Walaupun disadari pula, dalam pelaksanaan
wawancara kelompok ini sering terjadi adanya pemborong-
an pembicaraan oleh satu dua orang ( Bogdan dan Biklen,
1982, hal.138 }. Untuk mengatasi hal seperti itu, maka
pewawancara secara bijaksana memberikan kesempatan ke-
pada setiép responden untuk mengemukakan pendépatnya.
Atzu kepada responden yang malu - malu diundang untuk
mengemukakan pendapatnya.

Langkah kedua mengadakan uauancafa secara pero -
rangan. Tujuan wawancara secara perorangan ini menga-
dakan pengumpulan data yang berkaitan dengan peubah
peubah penelitian seperti.: kemampuan baca tulis fung-
sional, kemampuan barkomunikasi, kebutuhan berpresta-
si, orientasi nilai, kemudahan sarana produksi perta-
nién'dan respon terhadap usaha tani maju serta data

data umum peserta didik program Kejar Paket"™A"™ vyang
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diintegrasikan dengan mata pencaharian.

Selain itu pula, wawancara secara perorangan ini
dilakukan deﬁgan para tutor, Satgas PLS desa, penilik
Dikmas dan tokoh . masyarakail. Wawancara yang ditujukan
kepada mereka adalah untuk mengetahui perubahan yang
ter jadi pada peserta didik sebelum dan sesudah mereka
mengikuti program Kejar.

Hasil wawancara secara perorangan ini memberikan
gambaran mengenai beberapa orang peserta didik yang
dipandang cukup berhasil dalam usaha taninya. flaka se-
lanjutnya wawancara dilakukan dengan mereka secara le =
bih mendélam. Jawancara kepada mereka ini dipusatkan
pada : {1) latar belakang kehidupaAnya, pengaruh.ling—
kungan terhadap pekerjéan dan kehidupannya sekarang,
faktor yang mendorong ia mengikuti program Kejar. Kea-
daan kehidupannya sebelum dan sesudah mengikuti program
tersebut, perubahan — perubahan yang terjadi sesudah me-
ngikuti pragram Kejar, {2) harapan - harapannya terha -
dap program - program pembangunan desa seperti bidang
pendidikan ( Kejar, latihan, penyuluhan, kelompok pen-
dengar dan sejenisnya ), bidang kesehatan ( gizi, kese-
hatan lingkungan, balita, keluarga berencana), bidang
pertanian, usaha - usaha pemberian kredit { Bimas,KIK,
dana belajar ) serta usaha -~ usaha pembentukan kelem -
bagasn di desa ( LKMD, KUD dan sejenisnya )}, {(3) saran

serta pendapat mereka terhadap usaha - usaha memperluas



223

pendidikan, kesempatan kerja dan peningkatan produkti-
vitas dan pendapafan.

Ni sela - sela pengumpulan data ini, penulis mem-
.punyai kessmpatan pula melakukan observasi naon parti -
sipasi terhadap cara - cara bertani peserta didik, ke~
giatan belajar dalam kelompok, sarana produksi perta -
nian, kegiatan Satgas pL5 desa, pertemuan LKMD, cara
cara pemasaran hasil pertanian, transportasi desa,
cara pelayanan instansi tehnis terhadap masyarakat de-
sa dan cara kerja organisasi atau lembaga ekonomi
tingkat desa. Maka dengan cara ini, penulis dapat mem-
peroleh pemahaman yang lebih jelas terhédap dampak
program Kejar Paket"A" yang diintegrasikan dengan mata
pencaharian.

Pengumpulan data ini, pertamé - tama dilakukan
pada desa - desa yang tertutup yaitu desa Tebul Temor,
Larangan Badung dan Branté Tenggi. Selesai pengumpulan
data pada ketiga desa itu, selanjutnya pengumpulan data
dilanjutkan pada desa - desa terbuka yaitu desa Pakang,
Akor dan Ceguk.

Kesulitan utama dalam rangka pengumpulan data
ini adalah berkaitan dengan masalah transportasi khu-
susnya untuk desa - desa tertutup dan waktu wawancara.
Umumnya wawancara dilakukan dengan para responden pada
sore dan malam hari, mengingat nada pagi dan siang

hari para responden mencari nafkah, Wavancara dilakukan
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dengan menggunakan bahasa daerah dengan tujuan ,pertama
agar responden lebih memahami apa yang dimaksudkan oleh
penulis. Kedua, untuk menciptakan "iklim kekitaan" anta-
ra penulis dengan para responden, sehingga dengan demi-
kian responden tidak segan - segan untqk mengemukakan
apa yang diharapkan bleh penulis. Pelaksanaan pengum -
pulan data dilakukan secara intensif sejak bulan Septem-
ber 1985 sampzi dengan bulan Nopember 1985; Sedangkan
pelaksanaan prasurvel dilakukan dalam bulan Agustus 1985.
Pelaksanaan prasurvei ini dilakukan di dua desa - terbuka
dan tertutup ; yang berlokasi di Kabupaten Pamekasan.

Penelitian Pendahuluan { Prasurvei )

Sebelum penelitian yang sebenarnya dilakukan, penu-
1is melakukan penelitian pendahuluan pada dﬁa buah desa
yaitu Sentol sebagail aesa tertutup dan Somber Bintang
sebagai desa terbuka. Kedua desa tersebut mewakili desa -
desa terbuka dan desa - desa tertutup yang akan menjadi
ajang daerah penelitian sebenarnya. Lokasi kedua desa
tersebut terletak di Kabupaten Pamekasan, masing -
masing terletak di Kecamatan Pademawu dan Kecamatan
Pakong.

Tujuan utama penelitian pendahuluan ini dimaksud -
kan untuk :

(1) mengujicobakan beberapa instrumen penelitian yang
nantinya akan digunakan dalam penelitian yang sebe-

narnya dan hasil uji caoba instrumen ini kemudian akan
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direvisi untuk diqunakan dalam penelitian yang sebe-
narnya.

(2) Mendapatkan sejumlah data statistik untuk bahan per -
timbangan dalam perbaikan rancangan penelitian.

(3) HMemberikan pengalaman kepada para calon pengumpul
data, bagaimana seharusnya melakukan tehnik - tehnik
wayancara dengan para responden dan tokoh - tockaoh
masyarakat.

(4) Fiendapatkan gambaran mengenai keadaan daerah peneli-
tian dan kemungkinan - kemungkinén_kesulitan yang
akan dihadapi dalam pelaksanaan penelitian sebenar-
nya.

Sebagaimana dikemukakan di atas, penelitian peﬁda—
huluan ini dilakukan padé dua desa - Sentocl dan Somber
8intang yang berlokasi di Kecamatan Pademaﬁu dan
Pakong., Di Kedua desa .tersebut, jumlah responden yang
diambil sebanyak 65 orang responden untuk penelitian
pendahuluan yang terdiri dari peserta program Kejar.
setelah diolah, jumlah responden tersebut tinggal sebe-
sar 96%, karena 2 orang dinyatakan tidak memenuhi syarat.

Analisis terhadap instrumen itu, untuk mengukur
konsistensi internal butir - putir pertanyaan untuk peu-
bah - peubah kemampuan baca tulis fungsional, kemampuan
berkomunikasi, kebutuhan berprestasi, arientasi nilai,
kemudahan sarana produksi pertanian dan respon terhadap

usaha tani maju..
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Cara yang digunakan dalam mengukur konsistensi in -
ternal ini menggunakan cara yang digunakan Rensis likert,
dengan menghitung D/n yang berarti perbedaan nilai ke -
lompock atas dan nilai kelompok bawah pada satu butir
pertanyaan ( D ) dibagi dengan jumlah responden  pada
setiap kelompok atau n ( Fishbein, 1967, hal.90 ).

'Dengan berdasarkan hasil harga D/n yang diperocleh,
ditetapkan kriteria sebagai berikut :

(1) Apabila nilai B/n yang diperocleh sebesar 0,25 atau
lebih, maka butir pertanyaan itu dinyatakan tidak
ada perubahan.

(2) Apabila nilai B/n yang diperoleh di bawah 0,25 maka
butir pertanyaan itu dinyatakan memerlukan perbaikan
ringan. |

(3) Apabila nilasi D/n yang diperoleh bersifat negatif,
maka butir pertanysan itu dinyatakan memerlukan
nerbaikan berat atau sama sekali tidak digunakan.

Berdasarkan kriteria di atas, butir - butir perta-
nyaan untuk bebe;apa peubah mengalami perubahan, pengu-
rangan dan perbaikan.

(1) Kemampuan baca tulis fungsional, dinyatakan tidak
ada perubahan. Walaupun demikian, dalam mengerjakan
butir - butir pertanyaan tersebut, sangat menyita
waktu responden, maka jumlah pertanyaan dikurangi.

- Jumlah kalimat - kalimat yang dibaca dikurangi

jumlahnya sehingga menjadi S kalimat.
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- Jumlah kalimat yang ditulis dikurangi jumlahnya
sehingga menjadi 3 kalimat.

- Pertanyaan berhitung dikurangi jumlahnya sehingga
menjadi 3 pertanyaan

Kemampuan berkomunikasi

Jumlah pertanyaan sebanyak 13 pertanyaan. Hasil ana-

lisis konsistensi internal menunjukkan :

- 65% tidak mengalami perubahan

-~ 20% mengalami perubahan ringan menyangkut segi isi

- 15% mengalaﬁi perubzhan berat dalam segi isi dan
kalimat atau digugurkan

Kebutuhan berprestasi

Jumlah pertanyaan sebanyak 11 pertanyaan. Hasil ana-

lisis kepnsistensi internal menunjukkan 3

- 55% tidak ada perubahan

- 15% mengalami perubahan ringan dalam susunan ka -~
limat.

- 30% mengalami perubshan berat baik dalam isi
maupun susunan kalimat atau digugurkan

Grientasi nilai budaya

Jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan. Hasil ana-

1isis konsistensi internal menunjukkan :

~ 56% tidak mengalami perubahan

- 14% mengalami perubahan ringan dalam segi susunan
kalimat.

- 30% mengalami perubahan berat dalam segi isi

maupun susunan kalimat atau digugurkan
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(5) Kemudahan sarana produksi pertanian
Jumlah pertanyaan sehanyak 8 pertanyaan. Analisis
konsistensi internal menunjukkan-hasil.:
- 66% tidak mengalami perubahan
- 20% mengalami perubahan ringan dalam segi susunan
kalimat |
- 14% mengalami perubahan berat dalam segi isi atau
digugurkan. |
(6) Respon Terhadap Usaha Tani Maju
Jumlah pertanyaan sebanyak 13 pertanyaan. Hasil ana-
lisis konsistensi internal mepunjukkan
-_ 68% tidak mengalami perubahan
- 16% mengalami perubahan ringan dalam segi isi
- 16% mengalami perubahan berat dalam segi isi dan
susunan kalimat atau digugurkan.

Selafnjutnya dilakukan analisis terhadap . keenam
.peubah atau variabel di desa - desa terbuka dan desa-
desa tertutup. Analisis ini ditujukan untuk mengetahui
apakah peserta didik Kejar yang tinggal di desa terbuka
dan desa tertutup mempunyal perbeaaan atau tidak pada
keenam peubah yang dikemukakan di atas. Ataukah antara
peserta didik yang tinggal di desa terbuka dan yang
tinggal di desa tertutup tidak mempunyai perbedsan pada
keenam peubah itu, Maka hasil perhitungan mengenai ni-
lai t tes antara peserta didik Kejar yang tinggal di
desa tertutup dan terbuka menunjukkan hasil sepnerti

tabel di bawah ini.
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Tabel I11.9

Nilai t tes Petani Peserta Program Kejar
Yang Tinggal Di Desa Terbuka Dan Tertutup

| D. Terbuka KOTF kB |K.Ber| ON SPP | RUTM
D.Tertutup (Xl) (Xz) (XS) (Xa) (XS) {v)

KBTF (xl) 3.83
KB (xz) 1 11,88
K:Ber(XS) 1.86%
an - (x,) ' 0,19%
SpPP (xS) 5.81

RUTM(Y ) 11.60

*) Tidak-nyafa'pada alpha 0,01

Berdasarkan tabel di atas, maka delam penelitian
pendahuluan ini, paras petani peserta program Kejar Paket
"AY vyang diiﬁtegrasikan dengan ma£a pencaharian dan yang
herada di desa terbuka mempunyai perbedaan nyata dengan
para petani peserta program Kejar_yang tinggal di deéa
tertutup., Perbedaan nyata itu terdapat pada peubah
atau variabel kemampuan baca tulis fungsional ( KBTF ),
kemampuén berkomuﬁikasi ( KB )}, kemudahan sarana produk-
si pertanian ( SPP ) dan respon terhadap usaha tani _maju
(RUTM ), masing~ masing dengan nilai t hitung sebesar
3,83; 11,88; 5,8l dan 11,60, dengan nyata pada alphaO,01.

Sedangkan hasil nerhitungan nilai t tes untuk para

petani pemilik tamah dan petani penggarap yang mengikuti
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program Kejar dan berada di desa terbuka dan tertutup,
dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini.
Tabel III.10
Nilai t tes Petani Pemilik Tanah Dan

Petani Penggarap Yang Mengikuti Program
Kejar

P, Pemilik KBTF ke |k.ser | on | see | RuTH
p.Penggarap| (X) | (x50 [(xg)  [{X,) (xg) fCY )

KBTF (xl) 0,19*
kK8 (X,) 0,65%
K.Ber(x3) 4.82
oN (Xa) : 0,28%
sPp (Xs) 0,48%

RUTM(Y ) .6.62

*)Tidak nyata pada alpha 0,01

- Berdasarkan tabel di atas, mzka dalam penelitian
pendahuluan ini, péra petani pemilik tanah dan petani
penggarap peserta program Kejar pada desa terbuka dan
tertutup, mempunyal perbedaan nyafa untuk peubah atau
variabhel kebutuhan berprestasi dan-?BSpon terhdadap usaha
tani maju . mereka. Nilai t hitung untuk masing - masing
peubah tersebut adalah 2,72 dan 6.52 dengan alpha 0.01.
Keempat peubah lainnya, kemampuan baca tulls fungsional,
kemampuan berprestasi, kemampuan befkomunikasi serta
kemudahan sarana produksi-pertanian tidak mempunyail

perbedaan nyata.
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Selanjutnya hasil perhitungan antara beberapa pe-
ubah atau variabel pada penelitian pendzhuluan ini, baik
di desa terbuka maupun tertutﬁp dapat digambarkan dalamn
tabel di bawah ini.

Tabel 11I.11

Koefisien Korelasi Keenam Peubah Dalam
Penelitian Pendahuluan { n=63

RUTM KBTF
(v) ( x;)

RUTM (Y ) 0
KBTF ( xl) 0,25 0
KB ( x2) 0,27. 0,48
K.Ber{ x3) 0,38 0,42
ov (%) 0,24 0,15%
spp xS)-' 0,28 0,19

*
) Tidak nyata pada taraf alpha 0,01

6. Kesahihan ( Validity ) Dan Keterandalan ( Reliability )}

Instrumen

Kesshihan tes kemampuan baca tulis fungsional se -
sunqgguhnya dapat digolongkan pada content validity. Hal
ini berbeda dengan kesahihan skala pengukur kelima peu-
bah lainnya yang dapat digolongkan pada construct vali-

dity. Sejauhmana mutu kesahihan tes dan skala pengukur
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ini akan dapat terlihat dari hasil analisis daya pembeda
untuk masing - masing butir pertanyaan seperti dijelas -
kan dalam butir F halaman 231

Sedanokan mutu keterandalan tes dan skala pengukur-~
an, dapat dilihat dengan menggunakan rumus - Iumus Kuder-
Richardson 21 atau KR-21 ( Masrunm, 1979, hal.79 ) dan
Spearman - Brown { Guilford dan Fruchter, 1978, hal.d?ﬁ).

Hasil amalisis terhadap kesahihan internal butiri-
butir tes dan skala akan memberikan petunjuk, butir
pertanyaan mana yang akan digupakan dan butir pertanyaan
pula yang askan dibuang atau diganti._Analisis terhadap
tes kemampuan baca tuiis fungsional menunjukkan bahwa
jumlah butir sebanyak 23 butir dapat diterima semuanya.
Tetapi karena terlalu banyak menyita waktu dalam penger-
jaannya oleh responden, jumlah tersebut dikurangi men -
jadi 14 butir dengan perincian: membaca 5 butir, pema -
haman 3 butif, menulis 3 butir dan berhitung 3 butir.
Koefisien reliabilitas tes ini diperoleh angka sebeéar
0,24 dan nyata pada tingkat alpha G,01.

Hasil perhitungan kesahihan internal dari sebanyak
13 butir pertanyaan untuk keﬁampuan berkomunikasi, maka
11 butir dapat digunakan dan 2 butir tidak dapat diéu~
nakan atau mengalami revisi berat. Koefisien reliabili~-
tas semua butir skala menunjukkan hasil 0,42 dan nyata
pada alpha.D,Ol.

Hasil perhitungan kesahihan internal dari sebanyak
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11 butir pertanyaan kebutuhan berprestasi, maka 7 butir
dapat digunakan dan 4 butir memerlukan perbaikan berat
atau diganti. Koefisien reliabilitas semua butir terse-
but menunjukkan hasil 0,67 dan nyata pada alpha 0,0l.

Hasil perhitungan kesahihan internal dari sebanyak
10 pertanyaan mengenai orientasi ﬁilai budaya, ada 7 bu-
tir pertanyaan yang dapat digunakan dan 3 butir memerlu-
kan perbaikan. Nilai koefisien reliabilitas butir per -
tanyaan itu menunjukkan hasil 0,52 dan nyata pada alpha
ag,0L.

Hasil perhitungan kesahihan internai dari sebanyak

16 butir pertanyaan mengenai TesSpan tgrhadap usaha ta-

ni' maju ada 13 pertanyaan yang dapat digunakan dan 3

hutir memerlukan perbaikan. Nilai koefisien reliabili-
tas butir - butir pertanyaan tersebut menunjukkan hasil
G,40 dan nyata pada alpha 0,01,

Akhirnya, hasil perhitungan kesahihan internal da-
ri sebanyak 10 butir pertanyaan mengenal kemudahan sa=
rana pfoduksi pertanian, ada 8 sertanyaan yang dapat
digunakan dan 2 pertanyaan yang memeriukan perbaikan.
Koefisien reliabilitaé butir pertanyaan itu menunjukkan

hésil sebesar 0,21 dan nyata pada alpha G,0L.

Langkah - Langkah Pengolahan Dan Analisis Data

Dalam mengolah dan menganalisis data penelitian
ini ditempuh langkah - langkah sebhagail perikut @
1. Mencek jawaban responden apakah cukup lengkap

atau tidak sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.
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Pencekan data pada setiap lembaran kuesioner ini di -
lakukan di lapangan. Seandainya dari hasil pencekan ini
terdapat data yang masih kurang lengkap, maka penéliti
mendatangi kembali responden untuk melengkapi data
yang kurang tersebut. Pencekan kelengkapan data ini
diulangi kembali, ketika peneliti kembali dari ‘lapang-
an. Jumlah kuesicner yang dapat diolah sebanyak 254
lembar. Sedangkan data ~ data kualitatif yang.dikumpul
kan berasal dari 52 orang yang berasal dari anggota
Satgas PLS, penilik Oikmas, tutor, peserta didik dan
tokoh masyarakat.

2. Memberikan skor untuk setiap respon pada setiap
ukur untuk masing - masing peubah atau variabel.Dengan
cara ini akan dapat diperoleh skor yang dicapai oleh
setiap responden untuk masing - masing peubah.

7, Mentabulasi data, baik yang bersifat kuanti -
tatif maupun yang kualitatif dan selanjutnya melakukan
perhitungan - perhitungan.. -

4. Menganalisis data yang telah dihitung kemudian
mengelompokkannya atas dasar variabel, permasalahah dan
hipotesis yang diajukan, sehingga memungkirnkan untuk
menarik kesimpulan.

5. Menyajikan data, dengan mendeskripsikan data

yang telah diolah dan dianalisis dengan menguraikan dan
menyajikan tabel - tabel, sehingga permasalahan yang

dibahas dapat digambarkan dengan jelas.
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6. Menguji hipotesis dengan mempergunakan data yang
telah diolah dan dianalisis, dan selanjutnya hipotesis
pnenglitian tersebut ditulis kembali setelah diuji dengan
beberapa tes statistik yang sesuai. Selanjutnya diaju-
kan berbagai kesimpulan dari hasil keseluruhan peneli-

tian tersebut.





